Analisis Sedimentasi Sungai Jeneberang Menggunakan Citra SPOT-4 by Massinai, Muhammad Altin et al.
PROSIDING SEMINAR NASIONAL GEOFISIKA 2014 
Optimalisasi Sains dan Aplikasinya Dalam Peningkatan Daya Saing Bangsa 
Makassar, 13 September 2014 
 
 
126 
 
Analisis Sedimentasi Sungai Jeneberang Menggunakan Citra SPOT-4 
 
Andi Panguriseng
1
, Muh. Altin Massinai
1
, Paharuddin
1 
1
Program Studi Geofisika FMIPA Universitas Hasanuddin, Makassar  90245, Indonesia 
 
etojie@gmail.com 
 
 
Sari 
Sungai Jeneberang merupakan aliran longsoran kaldera 
Gunung Bawakaraeng. Longsoran tersebut mengendap dan 
tersedimentasi di jalur sungai tersebut. Penelitian ini 
dilakukan untuk menghitung dan menganalisis perubahan 
luasan sedimen dari tiga seri citra satelit SPOT4  dari tahun 
2006 sampai 2012 dengan software Er Mapper dan 
ArcGIS. Metode penginderaan jauh dilakukan untuk 
memperoleh data spasial dalam waktu singkat dengan 
akurasi tinggi. Pengolahan citra satelit SPOT4 tersebut 
dilakukan dengan menggunakan software ER Mapper dan 
ArcGIS didapatkan hasil perhitungan luasan sedimen tiap 
seri tahun dapat diolah dan dianalisis bersama untuk 
mengetahui perubahan luasan sedimen dari tahun 2006 
sampai 2012. Hasil penelitian menunjukkan sedimen yang 
terdapat di lokasi penelitian dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan. Luas sedimen pada tahun 2006 sebesar 214.82 
Ha, 2009 sebesar 453.05 Ha dan pada tahun 2012 sebesar 
558.38 Ha. Laju sedimentasi pada daerah sungai 
Jeneberang tiap tiga tahun yaitu tahun 2006 – 2009 sebesar 
238.22 Ha dan pada tahun 2009 – 2012 sebesar 105.32 Ha. 
Kata kunci : Sedimen, Penginderaan Jauh, SPOT4 
Pendahuluan 
Sungai Jeneberang adalah salah satu sungai di Sulawesi 
Selatan yang tergolong kritis dan merupakan salah satu 
sungai yang mengalirkan airnya di Kota Makassar, 
genangan air yang terbesar di kota Makassar terjadi pada 
tahun 1996 yang meliputi 2/3 wilayah Kota Makassar 
terendam air. Kejadian tersebut adalah merupakan salah 
satu alasan pembangunan waduk Bili–Bili yang telah 
beroperasi sejak tahun 1998. Sungai Jeneberang sendiri 
memiliki hulu sungai di sekitar pegunungan Lompobattang 
dengan puncak tertinggi adalah Gunung Bawakaraeng. 
Longsor di hulu DAS Jeneberang adalah merupakan 
longsor dinding kaldera Gunung Bawakaraeng. 
Sehubungan dengan hal itu maka dipandang perlu 
dilakukan penelitian mengenai sedimentasi yang terjadi di 
sungai Jeneberang tersebut. 
Daerah Aliran Sungai Jeneberang terletak pada 119o23’50’’ 
– 119o56’10’’ BT dan 05o10’00’’ – 05o26’00’’ LS dengan 
panjang sungai 1199,42 kilometer. Panjang sungai utama 
yang merupakan Sungai Jeneberang dari hulu hingga muara 
di Selat Makassar 78,75 km. (Massinai, dkk. 2013) 
Kondisi geologi DAS Jeneberang didominasi oleh endapan 
aluvial sungai, danau dan pantai (Qac). Aluvium ini 
menempati di sepanjang sungai induk Jeneberang sampai 
terhampar di bagian hilir DAS dan di sepanjang pantai. 
(Massinai, dkk. 2011). 
Satuan morfologi yang terdapat pada DAS Jeneberang 
terdiri dari satuan morfologi pegunungan, perbukitan, 
dataran banjir sungai dan dataran rendah pantai. Morfologi 
pegunungan dengan ketinggian di atas 1000 mdpl 
menempati sebagian besar bagian hulu sungai yaitu di 
bagian timur DAS. Satuan morfologi pegunungan ini 
tersusun oleh batuan Gunungapi Baturape-Cindako dan 
batuan Gunungapi Lompobattang dengan kelerengan curam 
terutama di sekitar hulu Sungai Jeneberang yang mencapai 
kelerengan rata-rata 100 % yaitu pada tebing kawah sekitar 
puncak Gunung Bawakaraeng. Satuan morfologi 
perbukitan menempati bagian tengah DAS memanjang dari 
timur ke barat di sepanjang kiri dan kanan aliran sungai 
dengan ketinggian antara 50-1000 mdpl. Batuan penyusun 
satuan morfologi ini terdiri dari Formasi Camba, retas 
Basal, batuan Gunungapi Baturape-Cindako dan batuan 
Gunungapi Lompobattang, dengan kelerengan agak curam 
hingga curam. Dataran banjir sungai terdapat di sepanjang 
lembah aliran Sungai Jeneberang memanjang dari timur ke 
barat dimulai dari lembah sungai sekitar Bulutana dengan 
ketinggian 575 mdpl hingga ke arah Waduk Bilibili pada 
ketinggian sekitar 90 mdpl. Dataran banjir ini relatif landai 
dengan kelerengan sekitar 2 % dan ditutupi oleh endapan 
permukaan hasil sedimentasi banjir. Dataran rendah pantai 
menempati hampir seluruh bagian hilir DAS yaitu di bagian 
pesisir pantai barat bagian selatan Pulau Sulawesi. Dataran 
rendah ini terdiri dari daerah berawa, daerah pasang surut, 
daerah endapan dan delta sungai yang berada pada 
ketinggian di bawah 50 mdpl dengan kelerengan landai (di 
bawah 2 %) dan ditutupi oleh aluvium dan pantai. (Tim 
Forum DAS Sulawesi Selatan. 2004). 
Bentuk pola aliran sungai yang dendritik dengan dua 
cabang sungai besar yaitu Salo Malino di bagian utara dan 
Salo Kausisi di bagian selatan. Bentuk DAS Jeneberang 
memanjang dari timur ke barat dengan bagian hulu yang 
lebih luas dan mengerucut ke arah waduk Bilibili setelah 
percabangan Salo Malino dan Salo Kausisi.(Massinai, dkk. 
2013) 
1.1 Sedimentasi 
Erosi dan Sedimentasi merupakan proses terlepasnya 
butiran tanah dari induknya di suatu tempat dan 
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terangkutnya material tersebut oleh gerakan air atau angin 
kemudian diikuti dengan pengendapan material yang 
terdapat di tempat lain (Suripin, 2002). Terjadinya erosi 
dan sedimentasi menurut Suripin (2002) tergantung dari 
beberapa faktor yaitu karakteristik hujan, kemiringan 
lereng, tanaman penutup dan kemampuan tanah untuk 
menyerap dan melepas air ke dalam lapisan tanah dangkal, 
dampak dari erosi tanah dapat menyebabkan sedimentasi di 
sungai sehingga dapat mengurangi daya tampung sungai. 
Sejumlah bahan erosi yang dapat mengalami secara penuh 
dari sumbernya hingga mencapai titik kontrol dinamakan 
hasil sedimen (sediment yield). Hasil sedimen tersebut 
dinyatakan dalam satuan berat (ton) atau satuan volume dan 
juga merupakan fungsi luas daerah pengaliran. Dapat juga 
dikatakan hasil sedimen adalah besarnya sedimen yang 
berasal dari erosi yang terjadi di daerah tangkapan air yang 
diukur pada periode waktu dan tempat tertentu (Asdak. 
2007). 
1.2  Sistem Informasi Geografis (SIG) 
Sistem Informasi Geografis atau SIG atau yang lebih 
dikenal dengan GIS mulai dikenal pada awal 1980-an. 
Sejalan dengan berkembangnya perangkat komputer, baik 
perangkat lunak maupun perangkat keras, SIG berkembang 
sangat pesat pada era 1990-an. Secara harafiah, SIG dapat 
diartikan sebagai : ”suatu komponen yang terdiri dari 
perangkat keras, perangkat lunak, data geografis dan 
sumberdaya manusia yang bekerja bersama secara efektif 
untuk menangkap, menyimpan, memperbaiki, 
memperbaharui, mengelola, memanipulasi, 
mengintegrasikan, menganalisa dan menampilkan data 
dalam suatu informasi berbasis geografis” SIG mempunyai 
kemampuan untuk menghubungkan berbagai data pada 
suatu titik tertentu di bumi, menggabungkannya, 
menganalisa dan akhirnya memetakan hasilnya. Aplikasi 
SIG menjawab beberapa pertanyaan seperti: lokasi, kondisi, 
trend, pola, dan pemodelan. Kemampuan inilah yang 
membedakan SIG dari sistem informasi lainnya. 
(Heru,2011) 
1.3 Citra SPOT (Satellite Pour l’Observation de la Terre) 
SPOT merupakan sistem satelit observasi bumi yang 
mencitra secara optis dengan resolusi tinggi dan 
diopersikan di luar angkasa. Sistem satelit SPOT terdiri 
dari serangkaian satelit dan stasiun pengontrol dengan 
cangkupan kepentingan yaitu, kontrol dan pemograman 
satelit, produksi citra, dan distribusinya. (SPOT Image. 
2008) 
Data dan Metoda 
Lokasi penelitian berada di sungai Jeneberang yang secara 
administrasi termasuk wilayah Kecamatan Tinggimoncong, 
Kabupaten Gowa, Propinsi Sulawesi Selatan. Secara 
geografis terletak pada 119o23’50” BT – 119o56’10”BT 
dan 05o10’00” LS dan 05o26’00” LS.  
Data yang digunakan yaitu data primer berupa data Citra 
SPOT-4 yang direkam pada tanggal 16 agustus 2006, 1 
agustus 2009 dan 14 Juli 2012 yang diperoleh di Balai 
Penginderaan Jauh LAPAN Parepare. Data lainnya berupa 
data Citra Landsat 8 tanggal perekaman 20 Oktober 2013. 
Selain itu digunakan pula Peta geologi wilayah sungai 
Jeneberang. Data ini diolah menggunakan software Er 
Mapper , dan Arc GIS 10.1. 
Pengolahan data dilakukan untuk mengetahui luas 
sedimentasi yang terjadi di sungai Jeneberang serta laju 
sedimentasi yang terjadi pada tahun 2006, 2009 dan 
2012.Untuk mengetahui sedimentasi yang terjadi di daerah 
tersebut maka dilakukan pengolahan data, dalam penelitian 
ini metode yang digunakan adalah metode digitasi sedimen 
pada citra SPOT 4 yang telah dipertajam dengan komposit 
citra RGB. 
Hasil dari pengolahan data citra SPOT 4 yaitu berupa peta 
sebaran sedimen tahun 2006, 2009 dan 2012. Peta sebaran 
sedimen tersebut kemudian dianalisis untuk menentukan 
luas dan laju sedimentasi yang terjadi di sungai Jeneberang 
dan dianalisis dengan peta geologi wilayah sungai 
Jeneberang  
Hasil dan Diskusi  
Pada penelitian ini telah dilakukan digitasi sedimen pada 
citra satelit SPOT-4 tahun 2006, 2009 dan 2012 didapatkan 
peta sebaran sedimen yang terdapat di sungai Jeneberang. 
Digitasi dilakukan dengan parameter pada perbedaan warna 
yang mencolok antara sungai dan sedimen pada data citra 
yang telah dipertajam dengan komposit citra RGB 143. 
Maka hasil digitasi peta sebaran sedimen yang terjadi di 
sungai Jeneberang yaitu sebagai berikut: 
Gambar 3.1 Peta sebaran sedimen sungai Jeneberang 
tahun 2006 
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Gambar  3.2 Peta sebaran sedimen sungai Jeneberang 
Tahun 2009 
 
Gambar 3.3 Peta sebaran sedimen sungai Jeneberang 
tahun 2012 
 
Pada tahun 2006 terlihat pada Gambar 3.1 sedimen berada 
pada daerah hulu, bendungan Bilibili dan muara sungai 
yang mempunyai luas 245.84 Ha yaitu 5.57% dari luas 
sungai Jeneberang. Pada tahun 2009 terlihat pada Gambar 
IV.2 sedimen juga berada pada daerah hulu, bendungan 
Bilibili dan muara sungai yang mempunyai luas 498.24 Ha 
yaitu 11.3% dari luas sungai Jeneberang. Pada tahun 2012 
terlihat pada Gambar IV.3 sedimen pun terletak pada 
daerah hulu, bendungan Bili–Bili dan muara sungai yang 
mempunyai luas 591.97 Ha yaitu 13.42 % dari luas sungai 
Jeneberang. Luas sungai Jeneberang yang didapatkan yaitu 
4407.21 Ha 
Dari peta sebaran sedimen pada tahun 2006 didapatkan luas 
sedimen yang berada pada sungai Jeneberang yaitu 245.84 
Ha. Sedimen yang berada pada daerah sungai sebelah timur 
bendungan atau hulu yaitu 145.32 Ha. Sedimen juga berada 
di bendungan yaitu 47 Ha. Sedimen lainnya juga berada 
pada daerah muara sungai yaitu 53.52 Ha. 
Dari peta sebaran sedimen pada tahun 2009 didapatkan luas 
sedimen yang berada pada sungai Jeneberang yaitu 498.24 
Ha. Sedimen yang berada pada daerah sungai sebelah timur 
bendungan atau hulu dengan luas 280.39 Ha. Sedimen juga 
berada pada daerah bendungan yaitu 149.7 Ha. Sedimen 
lainnya juga berada pada daerah muara sungai yaitu seluas 
67.85 Ha  
Dari peta sebaran sedimen pada tahun 2012 didapatkan luas 
sedimen yang berada pada sungai Jeneberang yaitu 591.97 
Ha. Sedimen yang berada pada daerah sungai sebelah timur 
bendungan atau hulu yaitu sebesar 346.05 Ha. Sedimen 
juga ada pada daerah bendungan yaitu sebesar 163.8 Ha. 
Sedimen lainnya juga berada pada daerah muara sungai 
yaitu sekitar 81.92 Ha yaitu sekitar 13.83 % dari total 
sedimen.pada tahun 2012. 
Dari hasil perhitungan luasan sedimen pada sungai 
Jeneberang, luas yang diperoleh sangat bervariasi. Untuk 
hasilnya sendiri sedimen yang bervariasi tersebut meliputi 
perbedaaan luasan sedimen di daerah hulu, bendungan dan 
daerah muara pada sungai Jeneberang pada tahun 2006 – 
2012. Perbedaan luasan sedimen dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 3.1 Luas sedimen dari tahun 2006 – 2012 pada 
daerah hulu, bendungan serta muara sungai Jeneberang 
 
Tahun 
Luas Sedimen Di daerah 
Hulu(Ha) 
Luas Sedimen 
di daerah 
Bendungan 
(Ha) 
Luas 
Sedimen Di 
daerah 
Muara(Ha) 
2006 145.32 47 53.52 
2009 280.39 149.7 67.85 
2012 346.05 163.8 81.92 
 
Tabel 3.2 Luas sedimen yang berada di sungai jeneberang 
dari tahun 2006 – 2012 
Tahun Luas Sedimen(Ha) 
2006 245.84 
2009 498.24 
2012 591.97 
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Dari tabel diatas dapat dilihat hasil luasan sedimen yang 
diklasifikasikan berdasarkan luas sedimen yang berada di 
daerah hulu, bendungan dan muara sungai. Dari hasil di 
atas dapat dikatakan bahwa semakin tahun luas sedimen 
mengalami peningkatan secara signifikan. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat perubahan luas sedimen pada 
klasifikasi pada daerah hulu, bendungan dan muara sungai 
pada gambar 3.4 yaitu grafik perubahan luas sedimen 
sebagai berikut:  
 
 
Gambar 3.4 Grafik Perubahan Luas Sedimentasi di Daerah 
Hulu, Bendungan dan Muara sungai 
 
Grafik ini menunjukkan perubahan luas dari tahun 2006 – 
2012 pada daerah hulu, bendungan dan daerah muara 
sungai Jeneberang. Pada grafik berwarna biru menunjukkan 
perubahan luas sedimen pada daerah hulu dari tahun 2006 - 
2012. Pada tahun 2006 sedimen pada daerah hulu yaitu 
sebesar 145.32 Ha. Tahun 2009 sedimen pada daerah hulu 
sebesar 280.39 Ha. Dan pada tahun 2012 sedimen yang ada 
pada daerah hulu sebesar 346.05 Ha. Sehingga didapatkan 
laju sedimentasi pada daerah hulu untuk tahun 2006 – 2009 
yaitu 135.07 Ha/tiga tahun. Sedangkan laju sedimentasi 
pada tahun 2009 – 2012 yaitu 65.66 Ha/tiga tahun. Terlihat 
bahwa laju sedimentasi di daerah Hulu mengalami 
penurunan. 
Pada grafik berwarna hijau menunjukkan perubahan luas 
sedimen yang terjadi pada daerah bendungan pada tahun 
2006 -2012 yang lumayan besar. Pada tahun 2006 sedimen 
yang berada pada daerah bendungan yaitu sebesar 47 Ha. 
Pada tahun 2009 luas sedimen pada daerah bendungan 
yaitu 149.7 Ha. Dan pada tahun 2012 luas sedimennya 
menjadi 163.8 Ha. Sehingga laju sedimentasi yang 
didapatkan pada tahun 2006 – 2009 adalah 102.7 Ha/tiga 
tahun. Sedangkan pada tahun 2009 – 2012 adalah 14.1 
Ha/tiga tahun. Terlihat bahwa laju sedimentasi yang terjadi 
di daerah bendungan juga semakin lama semakin menurun. 
Pada grafik berwarna merah menunjukkan perubahan luas 
sedimen yang terjadi pada daerah muara pada tahun 2006 -
2012. Pada tahun 2006 sedimen yang berada pada daerah 
bendungan yaitu sebesar 47 Ha. Pada tahun 2009 luas 
sedimen pada daerah bendungan yaitu 149.7 Ha. Dan pada 
tahun 2012 luas sedimennya menjadi 163.8 Ha. Sehingga 
laju sedimentasi yang didapatkan pada tahun 2006 – 2009 
adalah 102.7 Ha/tiga tahun. Sedangkan pada tahun 2009 – 
2012 adalah 14.1 Ha/tiga tahun. Terlihat bahwa laju 
sedimentasi yang terjadi di daerah bendungan juga semakin 
lama semakin menurun. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Gambar IV.4 
yang menjelaskan variasi luasan sedimen yang 
diklasifikasikan pada daerah hulu, bendungan dan muara 
sungai Jeneberang. Maka dapat disimpulkan secara 
menyeluruh bahwa laju sedimen yang berada pada daerah 
sungai Jeneberang dari tahun 2006 – 2012 mengalami laju 
pertambahan luas yang lumayan besar. Sehingga dapat 
diperoleh grafik sebagai berikut: 
 
Gambar 3. 5 Grafik Pertambahan Luas Sedimen 
 
Berdasarkan grafik di atas menunjukan bahwa setiap 
tahunnya sungai Jeneberang mengalami sedimentasi yang 
cukup besar, dapat dilihat dari peningkatan luasan 
sedimentasi yang terjadi. Pada grafik terlihat pada tahun 
2006 luas sedimennnya yaitu sebesar 245.84 Ha. Pada 
tahun 2009 terlihat mengalami peningkatan luas sedimen 
menjadi 498.24 Ha. Dan setelah dikalkulasikan didapatkan 
pada tahun 2006 -2009 laju sedimentasinya yaitu sebesar 
238.22 Ha per tiga tahun. Pada tahun 2012 mengalami 
pertambahan luas sedimen menjadi 591.97 Ha. Dimana 
didapatkan laju sedimentasi pada tahun 2009 – 2012 yaitu 
sebesar 105.32 Ha. Terlihat bahwa laju sedimentasi dari 
tahun 2006 – 2012 semakin menurun. 
Tingkat sedimentasi yang terjadi di daerah sungai sangat 
berpengaruh dengan tingkat kelerengan daerah sekitar 
aliran sungai tersebut. Karena semakin curam suatu daerah 
maka semakin tinggi laju sedimen yang terjadi. Hal ini 
disebabkan karena faktor laju aliran sungai semakin cepat 
dari hulu ke hilir. Oleh karena itu salah satu faktor yang 
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mempengaruhi tingkat laju luasan sedimen pada suatu 
daerah yaitu adanya variasi kelerengan. Seperti yang 
terlihat pada peta kelerengan daerah sekitar aliran sungai 
Jeneberang sebagai berikut: 
 
 
Gambar IV.6 Peta Kelerengan Kabupaten Gowa 
 
Sedimen di sungai Jeneberang banyak terdapat pada daerah 
sungai sebelah timur bendungan Bilibili. Hal ini terjadi 
karena pada daerah hulu Sungai Jeneberang yang berada di 
Gunung Bawakareng menjadi awal terbawanya sedimen. 
Sedimen tersebut terutama berasal dari longsor pada 
Gunung Bawakaraeng serta erosi yang terjadi pada tebing 
yang didominasi dengan tingkat kelerengan diatas 40 % 
yang bisa dikatakan sangat curam dapat dilihat pada 
Gambar IV.6 . Sedimen juga berasal dari erosi dasar sungai 
di sepanjang aliran. Sedimen ini kemudian sebagian besar 
terkumpul pada sabo dam dan kantung sedimen yang telah 
dibangun di bendungan Bili–Bili dan sisanya terbawa oleh 
arus sungai menuju ke muara dalam bentuk sedimen 
layang. Sehingga pada daerah muara gelombang laut akan 
bertemu dengan arus sungai yang mengakibatkan sedimen 
yang terbawa dari sungai akan mengendap di bagian muara 
sungai. 
 
Kesimpulan 
 
Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari penelitian ini 
yaitu: 
1. Terjadi peningkatan luas sedimen pada daerah 
sungai Jeneberang. Luas sedimen pada tahun 
2006 sebesar 214.82 Ha, 2009 sebesar 453.05 Ha 
dan pada tahun 2012 sebesar 558.38 Ha. Dan 
didominasi pada daerah hulu sebelah timur 
bendungan Bilibili. 
2. Terjadi penurunan laju sedimentasi pada daerah 
sungai Jeneberang. Pada tahun 2006 – 2009 
dengan sebesar 238.22 Ha per tiga tahun dan 
pada tahun 2009 – 2012 sebesar 105.32 Ha. 
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